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ABSTRAKSI

Indonesia merupakan salah satu negara yang posisinya
sangat strategis, Indonesia terletak diantara 2 lempeng tektonik aktif
dan terletak diantara lingkaran cincin api pasifik, yang menyebabkan
potensi gempa di Indonesia sangat tinggi. Kerusakan bangunan akibat
gempa bumi pada bangunan-di-Indonesia menjadi hal yang sangat
diperhatikan, terutama pada bagian perencanaan elemen struktur
bangunan. Proses perencanaan elemen struktur meliputi perencanaan
pondasi, kolom, plat dan balok. Pada balok beton bertulang,
keruntuhan akibat momen lentur yang bekerja, sangat mungkin
terjadi. Beton dikenal sebagai material bahan konstruksi yang sangat
popular di dunia, beton memiliki beberapa keunggulan dan
kelemahan, diantaranya sebagai bahan konstruksi yang memiliki kuat
tekan (compression) yang tinggi, namun memiliki kuat tarik (tension)
yang lemah, hanya 8-15% dari kuat tekannya. Oleh karena itu,
pemakaian beton sebagai bahan kontruksi dapat dikombinasikan
dengan pemakaian baja tulangan sebagai pemikul gaya tarik.
Pengkombinasian antara dua material konstruksi ini-disebut dengan
beton bertulang (Reinforced Concrete), beton bertulang dikenal
sebagai material yang paling populer digunakan di seluruh dunia.
Beton bertulang juga dikombinasikan baik dimensi ataupun model
penampangnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
secara analitis perilaku lentur beton bertulang dalam bentuk momen
kurvatur yang bekerja pada balok I dengan rasio flens yang berbeda-
beda. Penelitian ini menggunakan benda uji sebanyak 8 sampel

dengan variasi lebar flens bawah yang berbeda. Untuk benda uji yang



dibuat, terdapat 4 benda uji yang memiliki tulangan flens bawah
hanya satu lapis, dan 4 sampel lainnya menggunakan susunan
tulangan flens bawah dua lapis. Penelitian ini menggunakan software
RCCSA v4.3. Penelitian ini untuk menganalisa momen retak pertama
(First Crack) yang terjadi pada setiap benda uji, menganalisa
perbedaan nilai momen yang dihasilkan dari susunan tulangan yang
diuji, dan menganalisa nilai momen maksimum setiap benda uji. Dari
hasil analisa ini, balok I dengan lebar flens bawah yang besar
memiliki kapasitas lentur yang besar, dan susunan tulangan satu lapis

memiliki kapasitas yang lebih besar dari dua lapis.

Kata Kunci : Susunan Tulangan, Rasio Flens, First Crack



